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ABSTRAK

Muh Amin Rafiq , Analisis Perawatan Alat Bongkar Muat di
atas Kapal MV. SINAR PAPUA. Skripsi Program Diploma-IV
Politeknik lImu Pelayaran Makassar. Juni 2021.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
kegiatan kerja di MV. SINAR PAPUA mengenai perawatan alat
bongkar muat.

Penelitian ini dilaksanakan di MV. SINAR PAPUA. Tipe
penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Data Primer dibagi
atas teknik pengamatan, dan teknik wawancara, cara pengumpulan
data dengan mengumpulkan pedoman wawancara berupa
pertanyaan yang akan diajukan kepada pihak yang terkait berupa
kuisioner.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa
kegiatan yang dilakukan di MV. SINAR PAPUA yaitu mengenai
perawatan alat bongkar muat yang belum berjalan optimal, karena
masih banyak hambatan yang dihadapi seperti kurangnya
pemahaman dan keterampilan kru tentang prosedur perawatan alat

bongkar muat.

Kata Kunci : Perawatan, Prosedur, Keterampilan.
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ABSTRACT

Muh Amin Rafiq, Analysis of Loading and Unloading Maintenance
Equipment MV. SINAR PAPUA, Education Program for Diploma IV of PIP
MAKASSAR . June , 2021.

The purpose of this study was to determine the process of work

activities on board at MV. SINAR PAPUA regarding the loading and
unloading equipment maintenance.
This research was conducted on board the MV. SINAR PAPUA. This type
of research uses qualitative methods. Primary data is divided into
observation techniques, and interviews, how to interview the latest data,
which are interviews in the form of questions to be asked to the parties
concerned and questionnaire.

The results obtained from this study indicate that the activities
carried out by the ship MV. SINAR PAPUA, which is about the loading and
unloading equipment maintenance has not run optimally, because there
are still many obstacles faced such as lack understanding and crew skills

about loading and unloading equipment maintenance.

Keywords: Maintenance, Procedure, Skills.
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BAB |
PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Containership atau Kapal peti kemas (sering juga
disebut celullarship) adalah kapal yang dibangun khusus
mengangkut kontainer atau peti kemas ukuran standar. Penempatan
peti kemas bersifat seluler, dengan bingkai vertikal. Berukuran mulai
dari sekitar 500 TEU hingga sekitar 22.000 TEU. Kontainer dapat
memuat kontainer ukuran 20 ft dan 40 ft. Setiap kapal umumnya
mencantumkan kapasitas angkut maksimumnya untuk masing-
masing ukuran kontainer.

Saat ini ada 5.992 unit (11 persen) kapal peti kemas yang
beroperasi di seluruh dunia. Total kapasitas angkut mencapai 21
juta TEU dengan total tonase hampir 260 juta dwt.

Kapal peti kemas beroperasi dengan cara yang berbeda dengan
Bulker atau General Cargo ship. Kapal peti kemas melayari rute
tertentu secara rutin, atau disebut pola liner. Kapal yang lebih kecil
digunakan sebagai kapal pengumpan (feeder) dari/ke daerah
pedalaman di sekitar terminal peti kemas utama. Kapal peti kemas
yang lebih besar biasanya gearless dan memiliki kecepatan lebih
dari 25 knot sehingga digunakan dalam pelayaran jarak jauh.

Tidak semua armada laut memiliki peralatan canggih atau
modern, akibat dari hal tersebut akan mempengaruhi tingkat
produktifitas kapal antara lain terbuangnya waktu dipelabuhan.
Banyak usaha yang dilakukan agar peralatan bongkar muat dapat
dipergunakan dan dioperasikan secara optimal yaitu melaui kerja
sama yang optimal melaui pihak perusahaan dan pihak kapal.
Dimana pihak kapal bertanggung jawab akan pengoperasian
peralatan alat bongkar muat yang terdapat diatas kapal yang



melakukan perawatan serta perbaikan agar dapat meningkatkan
efisiensi serta efektifitas kinerja dari peralatan tersebut demikian
halnya bagi pihak perusahaan selaku pengelola kapal harus
menyediakan alat dan bahan yang diperlukan untuk perawatan dan
perbaikan alat bongkar muat agar dapat dikerjakan oleh pihak pihak
kapal demi kelancaran proses bongkar muat sesuai yang
diharapkan.

Pada tanggal 11 Januari 2018 MV. CH BELLA membawa
muatan baja dan biji besi dari Vladivostok-Rusia dan akan berlabuh
di Manila- Filipina mengalami kejadian pada deck crane dimana
deck crane tidak dapat mengangkat beban pada Safety Working
Load (SWL) sehingga mengakibatkan proses bongkar terhambat,
yang seharusnya sekitar 3 hari menjadi 5 hari dan hal ini
mengakibatkan proses bongkar muat menjadi lebih lama. Peristiwa
yang terjadi pada deck crane di kapal adalah kerusakan motor listrik
pada deck crane saat bongkar muat di MV. CH BELLA. Dampak dari
kerusakan yang terjadi pada motor listrik deck crane sangat
berpengaruh terhadap bisnis pelayaran karena terkait dengan
kerugian waktu dan materi perusahaan pelayaran

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek diatas
kapal MV. SINAR PAPUA sering kali mengalami keterlambatan
didalam pelaksanaan bongkar muat disebabkan oleh peralatan yang
kurang optimal dan penyediaan suku cadang yang kurang. Hal ini
juga terjadi karena Anak Buah Kapal (ABK) kurang terampil dan
pengalaman dalam melaksanakan perawatan, dan juga dikarenakan
kurang telitinya pengecekan perawatan peralatan setelah
pelaksanaan bongkar muatan
Kerja sama antara pihak kapal dan pihak perusahaan sangat
penting karena dengan perawatan yang dilakukan sangat
membantu dalam proses pengoperasian peralatan bongkar muat

tersebut. Juga akan meringankan biaya yang dikeluarkan pihak



perusahaan. Oleh karena itu banyak pertimbangan bagi pihak
perusahaan untuk mengganti peralatan yang sudah tua dengan
peralatan yang baru atau lebih canggih serta penyediaan suku
cadang diatas kapal harus diperhatikan karena jika terjadi
kerusakan dapat diganti dengan suku cadang tersebut sehingga
waktu bongkar muat tidak mengalami keterlambatan (delay) yang
disebabkan oleh kerusakan alat bongkar muat dikarenakan suku
cadang dan perawatan alat yang kurang diperhatikan. Sehubungan
hal tersebut penulis Proposal Skripsi ini memilih judul : ANALISIS
PERAWATAN ALAT ONGKAR MUAT DI ATAS KAPAL MV.
SINAR PAPUA”

B. RUMUSAN MASALAH
Masalah pokok yang harus dibahas dalam pembahasan
masalah dalam proposal skripsi ini adalah masih terdapat beberapa
kendala yang dihadapi adalah:

1. Upaya-upaya apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan
perawtan alat bongkar muat di kapal MV. SINAR PAPUA ?

2. Apakah kendala yang dihadapi dalam proses kegiatan

perawatan alat bongkar muat?

C. TUJUAN PENELITIAN
Dalam penulisan skripsi ini bertujuan untuk terciptanya
peningkatan kualitas kerja anak buah kapal dalam setiap
pelaksanaan kerja diatas kapal, khususnya pada saat melakukan
perawatan peralatan, juga dapat mengatasi masalah yang timbul
dalam pemeriksaan dan perawatan peralatan, sehingga menambah
pengetahuan bagi perwira dan anak buah kapal pemula.
Kegunaannya adalah agar perwira atau anak buah kapal

bekerja diatas kapal dapat mengatasi masalah yang ada dalam hal



perawatan. Sedangkan manfaat lainnya adalah dapat menambah
ilmu pengetahuan, khususnya dalam dunia maritim dan guna
menambah masukan yang diperlukan bagi almamater yaitu Poiteknik

llImu Pelayaran Makassar.

D. MANFAAT PENELITIAN

1. Secara Teoritis
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan pembaca
terutama untuk penulis peribadi agar dapat
mengetahui,memahami dan mengerti tentang perawatan alat
bongkar muat di atas kapal.

2. Secara Praktis
Dapat menambah wawasan dan gembaran secara praktis
kepada para pembaca terutama penulis yang nantinya akan
bekerja di atas kapal, tentang perawatan alat bongkar muat di

atas kapal.

E. HIPOTESIS
Berdasarkan pada masalah pokok yang dikemukakan, yang
menjadi hipotesis dalam penulisan ini adalah :
"Diduga kerusakan peralatan bongkar muat di atas kapal di
pengaruhi oleh penanganan dan perawatan yang kurang baik
serta kurangnya penyediaan suku cadang peralatan alat
bongkar muat diatas kapal.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

LANDASAN TEORI

Dalam kajian ini perlu adanya teori-teori yang diambil dari
buku-buku penunjang yang akan membantu dalam pemahaman
tentang perawatan peralatan bongkar muat dan perencanaan yang
baik dalam melaksanakan persiapan peralatan bongkar muat. Oleh
karena itu, perlu dijelaskan beberapa teori yang mendukung dalam
kajian ini.Perawatan dapat didefinisikan sebagai suatu aktivitas
untuk memelihara atau menjaga fasilitas atau peralatan kapal dan
mengadakan perbaikan atau penyesuaian pergantian yang
diperlukan agar terdapt duatu keadaan operasi produkdi yang
memuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan.

NSOS: Perawatan dan Perbaikan Kapal. Perawatan adalah
semua komponen-komponen / unit-unit yang akan dirawat dalam
modul ini dengan perincian perawatan yang kan dilaksanakan,
jangka waktu antara tiap-tiap perawatan yang akan dilaksanakan
dan kelompok anak buah / staf yang melaksanakan tugas
perawatan tersebut.

NSOS: Tujuan sistem perawatan ini adalah sebagai berikut :
Untuk memperoleh pengoperasian kapal yang teratur serta
meningkatakan keselamatan awak kapal dan peralatannnya dan
membantu perwira kapal dalam hal merencanakan dan menata
kegiatan yang lebih baik, yang berarti meningkatkan kemampuan
kapal dan membantu mereka dalam mencapai saran yang telah
ditentukan oleh manajer operasi.

Menurut Prof.Sondang P. Siagian, 2001, Pengawasan

adalah Proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh

kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjan



yang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yeng telah

ditentukan sebelumnya “. Dari definisi ini jelas terlihat bahwa
terdapat hubungan yang erat antara perencanaan dan pengawasan
Bahkan sedemikian erat hubungan antara kedua fungsi organisasi
administrasi dan managemen itu sehingga HAROLD KONTZ dan
CYRILL O'DONNEL dalam buku mereka Principles of Management
mengatakan bahwa : “ Planning and Controlling are the two sides of
the same coin “. Artinya bahwa perencanaan dan pengawasan
merupakan kedua belahan mata uang yang sama, Dus, jelas
bahwa tanpa rencana pengawasan tidak mungkin dilaksanakan
karena tidak ada pedoman untuk melaksanakan pengawasan itu.
Sebaliknya rencana tanpa pengawasan akan berarti timbulnya
penyimpangan-penyimpangan dan / atau peneyelewengan-
penyelewengan yang serius tanpa ada alat untuk mencegahnya.
Tujuan utama kegiatan perawatan dalam garis besarnya adalah
sebagai berikut :

a. Perawatan harus dilaksanakan sedemikain rupa sehingga
dapat diperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya

b. Kegiatan transportasi selalu tersedia sesuai dengan
kebutuhan, sehingga jadwal pelayaran dapat ditepati.

c. Kegiatan perawatan harus diawasai agar kondisi kapal
dapat tetap dalam keadaan baik dan dapat berlayar
dengan aman.

d. Kegiatan perawatan harus dijalankan untruk mencegah
keausan dan kerusakan yang tidak perlu.

e. Hal-hal diatas dapat diwujudkan dengan jumlah staf yang
minim serta penggunaan suku cadang dan perbekalan
yang rendah.

f. Hal-hal daiatas harus dapat direalisir tanpa
membahayakan keselamatan karyawan dan kapal.



Berikut adalah perencanaan perawatan dan pekerjaan
perawatan yaitu:
Pekerjaan perawatan harus direncanakan sejauh mungkin dengan
mempertimbangkan keterbatasan pengopersian (pola
perdagangan, ketersedian suku cadang dan awak kapal ).
Laksanakan pekerjaan sesuai dengan perawatan rutin, kumpulkan
alat-alat dan bahan-bahan yang dibutuhkan dan Ilaksanakan
pekerjaan perawatan. Sistem Suku Cadang ( Spare Parts System )
penyimpanan persediaan suku cadang merupakan salah satu
bagian kegiatan untuk melaksanakan perawatan di atas kapal.
Terhentinya kerja dapat dikurangi apabila pengaturan untuk suku
cadang di atas kapal dapat dilakukan dengan baik. Untuk itu
pengadaan kembali suku cadang diatas kapal yang telah
digunakan harus dipenuhi dari pusat penyediaan di darat, atau dari
supplier. Semua suku cadang diidentifikasi dengan menggunakan
kode klasifikasi yang sama seperti yang digunakan pada sistem
perencanaan dean kearsipan.
Persyaratan — persyartan sistem suku cadang (Spare Parts
System ). Sistem suku cadang secara umum harus memuat
tentang suku cadang di dalam stock ( persediaan ), tempat
ruangan penyimpanan / peti-peti, suku cadang yang dipesan /
rekondisi Data pesanan (order).
Peralatan yang disediakan untuk sistem suku cadang :

a. Buku-buku cadang yang terdaftar pada bagian
internasional ( W/Register )

b. Index utama, index peralatan, suku cadang, keluar
atau masuk stock, pesanan-pesanan atau
penerimaan, rekondisi dari suku cadang yang dikirim
kedarat, tambahan atau pembetulan formulir suku
cadang

C. Label-label untuk suku cadang



Faktor-faktor yang diuraikan dalam perencanaan dan
penganggaran untuk departemen teknik telah diuraikan secara
agak terperinci dalam “ Running Cost “ ( Biaya Ekploitasi ).
Singkatnya, para manajer yang bersangkutan harus menetapkan
apa yang ingin mereka lakukan selama tahun anggaran, sebelum
mempersiapkan rencana-rencana dan dengan demikian
angggaran-anggarannya untuk disampaikan kepada manajer
senior. Semakin baik pemeliharaan direncanakan dan semakin
banyak informasi tersedia tentang keadaan kapal dan
pengoperasiannya, semakin kurang keuntungan-keuntungan
dalam rencana kerja dan anggaran akhir.

Klasifikasi Pemeriksaan Alat:
1. Perawatan Harian (Routine Maintenance)
Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
routine maintenance.
a) Prlumasan bagi peralatan yang memerlukan
b) Pengecekan terhadap kelayakan dan
kesiapan dari peralatan yang digunakan
c) Keselamatan dan keamanan fasilitas

d) Kebersihan dan ketertiban

2. Pemeliharaan setelah terjadi kerusakan (Breakdown
Maintenance)
Pekerjaan pemeliharaan ini dapat dilakukan ketika terjadi
kerusakan pada peralatan yang digunakan. Selanjutnya
dalam hal memperbaikinya harus disiapkan suku
cadang,alat-alat yang dibutuhkan untuk memperbaiki
kerusakan dan tenaga kerjanya terlebih dahulu..
Untuk dapat mempermudah bagi pembaca didalam mengetahui

proposal skripsi ini, maka kiranya perlu juga diketahui beberapa



definisi-definisi atau pengertian yang terdapat dalam penulisan
proposal skripsi ini antara lain adalah:
1. Charter party
Adalah perjanjian mengenai sewa-menyewa kapal yang
merupakan perjanjian dua pihak antara lain yaitu :
a. pihak penyewa atau charterer
b. pihak yang menyewakan kapal atau pemilik atau
owner, yang mengakibatkan dirinya untuk
C. menyerahkan sebuah kapal atau lebih yang telah
disebutkan tujuannya bersama, untuk digunakan oleh
charterer atau pihak satu dalam kepentinganya
dalam pengangakutan dilaut dengan syarat-syrat
pembayaran yang telah disetujui bersama.
Istopo, kapal dan muatannya , 1999
2. Demmurage
waktu yang kelewatan untuk membongkar muatan sesuai
dengan pejanjian, biaya yang harus dibayar dengan
sehubungan itu.
Sutijar dkk, kamus istilah pelayaran dan pekapalan, 1987
3. Suku cadang
Bagian dari suatu peralatan permesinan yang disiapkan
apabila keadaan suatu permesinan tersebut dalam
perbaikan dan dibutuhkan pengganti dari suatu bagian
karena jam kerjanya sudah habis.
Istopo, kapal dan muatannya, 1999.
4. Perawatan
Suatu proses dari kegiatan yang dilakukan untuk memelihara
dan merawat permesinan kkapal dan terjadinya kerusakan
yang diakibatkan oleh bagian yang bergerak.
Sutijar dkk, kamus istilah pelayaran dan perkapalan, 1987.

5. Ruang muat atau palka



Adalakh ruang atau bagian dari konstruksi kapal yang
digunakan untuk penempatan muatan.

Istopo, kapal dan muatannya, 1999.

KERANGKA PIKIR

Perencanaan kerja yang baik sangat dibutuhkan agar
pekerjaan yang ada di atas kapal bisa dilaksanakan dengan baik
dan sesuai dengan rencana yang ada. Dari teori-teori diatas , maka
dapat diasumsikan kegiatan bongkar muat dikerjakan sesuai
dengan prosedur yang ada dan dengan pencanaan yang baik.
Dengan perencanaan yang baik dapat menimbulkan efisiensi
waktu, tenaga dan biaya. Terlebih lagi dengan perencanaan
perawatan peralatan bongkar muat yang dapat dikatakan sangat
penting sekali pelaksanaannya, Perawatan peralatan yang baik
akan memudahkan dan mempercepat pihak kapal dalam
melakukan kegiatan bongkar muat dengan didukung oleh crew
yang terampil dan tersedinya perlengkapan peralatan.

Sebelum dilaksanakan pembongkaran, maka dilakukan
pengecekan terhadap alat-alat. Jika alat bongkar muat siap untuk
dioperasikan maka kelancaran kegiatan bongkar muat akan
terlaksana.. Adapun pelaksanaan persiapan alat-alat itu sendiri
banyak mengalami kendala —kendala yang diantaranya adalah
keterbatasan kemampuan dan pengalaman anak buah kapal dalam
merawat peralatan bongkar muat. Hal ini merupakan kendala bagi
kapal yang harus diperhatikan karena dengan jarak tempuh
pelayaran yang relatif singkat, begitu pula perawatan terhadap alat-
alat yang akan dilaksanakan sebelum pembongkaran muatan,
pelaksanaan perawatan akan berjalan dengan baik apabila tersedia
peralatan perawatan, @ sumber daya manusia yang mampu
melaksanakannya dan tersedianya waktu yang cukup untuk

melaksanakan perawatan tersebut. Selain itu pengawasan setiap
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pekerjaan perawatan yang dilakukan oleh seorang perwira kepada
para anak buah kapal sangat penting dilaksanakan agar hasil yang

dicapai memuaskan sehingga proses kegiatan bongkar muat akan

terlaksana dan tidak tertunda.

Karangka Fikir

Perawatan Alat Bongkar
Muat di atas kapal

Kelancaran kegiatan bongkar muat
di atas kapal

Ketersedian suku cadang alat
bongkar muat di atas kapal

Perawan alat bongkar muat
yang rutin dan teratur

Gambar 2.1. Karangka Fikir

11



BAB I
METODE PENELITIAN

A. SURVEI DESKRIKTIF
Dalam melakukan penulisan dan penyusunan proposal ini penulis
menggunakan cara atau metode dalam mengamati permasalahan
yang ada.
Penullis menggunakan metode subyektif deskriktif terhadap data-
data yang diperoleh dari hasil observasi atau pengamatan secara

langsung terhadap penelitian.

B. POPULASI DAN SAMPEL
Penulis melakukan studi kasus yang diambil dari keterangan krew

diatas kapal.

C. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Dalam penulisan skripsi ini , penulis menggunakan teknik
pengumpulan data yang didasarkan pada fakta dan informasi yang
pernah dialami oleh penulis selama melaksanakan proyek laut di atas
kapal dan buku-buku pendukung lainnya, kemudian dari data fakta dan
informasi tersebut menjadi acuan dalam penyusunan skripsi ini.
Adapun data dan informasi yang lengkap, obyektif dan dapat di
pertanggung jawabkan sangat diperlukan agar dapat diolah dan
disajikan untuk menjadi suatu gambaran dan pandangan yang jelas
serta berbobot, untuk itu penulis melakukan pengumpulan data dan
informasi dengan melakukan teknik - teknik pengumpulan data
sebagai berikut :

1) Observasi



Adalah teknik pengumpulan data dengan mengamati mencatat
segala sesuatu terhadap ojek yang di teliti dengan pengamatan

langsung selama melaksanakan proyek laut di atas kapal dan
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menganalisanya berdasarkan teori yang relevan. Pengamatan
dilakukan terhadap masalah persiapan peralatan bongkar muat
ketika melaksanakan bongkar muat. Kurangnya persiapan pada
saat melakukan bongkar muat mengakibatkan proses bongkar
muat menjadi lama dan mengalami delay ,sehingga
mengakibatkan kerugian pada perusahaan.
2) Studi Dokumen
Dalam teknik pengumpulan data melalui studi dokumen,
dilampirkan dokumen yang terdapat diatas kapal yang
berhubungan dengan penulisan skripsi. Dokumen-dokumen
tersebut diharapkan dapat menjadi suatu jawaban yang diperlukan
untuk membuktikan obyektifitas ilmiah dari permasalahan . Teknik
ini digunakan pula untuk memperkuat data dan informsi di
lapangan.
3) Metode Angket (Kuesioner)

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya, dapat diberikan secara langsung atau
melalui pos atau internet. Jenis angket ada dua, yaitu tertutup dan
terbuka. Kuesioner yang digunakan dalam hal ini adalah kuesioner
tertutup yakni kuesioner yang sudah disediakan jawabannya,
sehingga responden tinggal memilih dan menjawab secara

langsung.

D. TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif data yaitu teknik
analisis yang menggambarkan semua kejadian berdasarkan
pengalaman yang dialami oleh penulis yang berhubungan dengan

persiapan bongkar muat, dengan cara mengumpulkan atau
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menyajikan data yang ada dengan jelas sehinga pembaca dapat
seperti melihat sendiri gambaran yang disampaikan oleh penulis.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA.
Ship Particular MV. SINAR PAPUA

Name : MV. SINAR PAPUA

Flag : Indonesia

Class : RINA

Built : 2005,Shandong Huanghai Shipbuilding
Type : Multi-purpose vessel

Call Sign : YBJC2

Official Number : 2016 pst n0.9127/L

IMO Number : 9345001

Material of Hull : steel

LOA/LBP/BM/DEPTH : 110.00/103.00/19.70/8.50m
GRT/NRT : 5250/2976 MT
DWT/DRAFT : 7633MT/6.50m

SPEED : ABT 10.00 KN

Dalam melaksanakan kegiatan praktek laut selama 12 bulan 3
hari di kapal MV. SINAR PAPUA, terdapat faktor-faktor pokok yang
harus dilakukan dalam persiapan bongkar muat agar kegiatan
dapat sesuai dengan rencana kerja dan dapat tercapainya tingkat
produktivitas yang tinggi.

Kegiatan tersebut terdiri dari:

1. Mempersiapkan muatan

2. Mempersiapkan peralatan bongkar muat
Dari keterangan diatas dapat diketahui bahwa salah satu faktor
kelancaran pengoperasian muat bongkar sangat tergantung pada
kondisi alat-alat muat bongkar yang dioperasikan tersebut serta
kesiapan buruh yang juga berperan penting dalam kegiatan muat

bongkar. Apabila alat-alat muat bongkar tersebut dalam kondisi



prima, maka pengoperasian muat bongkar secara keseluruhan
menjadi lancar. Kondisi alat-alat muat bongkar yang prima sangat
ditentukan bagaimana perawatan terhadap alat-alat itu dilakukan,
semakin baik perawatan yang dilakukan terhadap alat-alat muat
bongkar tersebut akan semakin prima pula pengoperasian alat-alat
muat bongkar tersebut. Perawatan yang baik adalah perawatan
yang sesuai dengan prosedur perawatan yang dilakukan secara
terencana dan terjadwal.
Adapun tujuan utama kegiatan perawatan dalam garis besarnya
adalah sebagai berikut:

a. Perawatan harus dilaksanakan sedemikian rupa sehingga

diperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya

b. Kegiatan perawatan harus dilaksanakan sedemikian rupa
sehingga sarana transportasi selalu tersedia sesuai
dengan kebutuhan, sehingga jadwal pelayaran dapat
ditepati.

c. Kegiatan perawatan harus diawasi agar kondisi kapal
tetap dalam keadaan baik dan dapat berlayar dengan
aman

d. Kegiatan perawatan harus dijalankan untuk pencegahan
keausan dan kerusakan yang tidak perlu.

e. Hal-hal diatas dapat diwujudkan dengan jumlah staff yang
minim serta penggunaan suku cadang atau perbekalan
yang rendah.

f. Hal-hal tersebut diatas dapat direalisir tanpa
membahayakan keselamatan karyawan dan kapal.

Berdasarkan pengalaman yang penulis alami selama menjalani
proyek laut (Prola) ada beberapa kejadian yang ditemukan
untuk mendasari penyusunan skripsi ini yang tentu saja

berhubungan dengan persiapan muat bongkar diatas kapal MV.
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SINAR PAPUA, yaitu Pada tanggal 10 Juni 2020 kapal MV.
SINAR PAPUA sandar di pelabuhan Tanjung Priok Jakarta, di
pelabuhan ini alat bongkar muat yaitu Skrapper di kapal
mengalami kerusakan sehingga terjadilah keterlambatan pada
pelaksanaan bongkar muat. Kejadian seperti inilah yang akan
merugikan perusahaan. Pada kapal MV. SINAR PAPUA
didalam melaksanakan bongkar muat biasanya hanya
memerlukan waktu selama 12 sampai dengan 24 jam untuk
melaksanakan bongkar muat tergantung banyaknya muatan
dan apabila peralatan bongkar muat tidak mengalami
kerusakan. Karena peralatan bongkar muat yaitu skrapper
mengalami  kerusakan, maka kegiatan bongkar muat
mengalami keterlamabatan dan juga merugikan perusahaan.

Didalam kegiatan ini anak buah kapal (ABK) harus bertanggung
jawab, karena kejadian tersebut tidak lain dikarenakan tidak

teliti dalam melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat.

Gambar 4.1. Skrapper Crane Kapal
Sumber: Dokumentasi Kapal 2019-2020

Hal ini membuat kegiatan pembongkaran menjadi terhambat

karena tidak terdapatnya suku cadang diatas kapal itentu saja

dapat merugikan pihak perusahaan karena dengan
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terlambatnya proses bongkar muat, tentu saja akan merubah
schedule ( jadwal ) yang telah direncanakan, selain itu juga
perusahaan akan membayar demmurage yang disebabkan
karena kapal mengalami delay, dan oleh karena itu
keterampilan dari seorang juru bongkar sangat diperlukan
dalam menunjang kelancaran proses muat bongkar diatas

kapal.

Dari peristiwa yang digambarkan diatas dapat dilihat bahwa
ada sesuatu yang kurang pada alat- alat bongkar muat diatas kapal
MV. SINAR PAPUA. Hal ini menimbulkan asumsi bahwa masalah-
masalah tersebut timbul disebabkan oleh kurangnya perawatan
terhadap alat bongkar muat dan juga ketidaksiapan suku cadang
diatas kapal.

Pihak kapal yang bertanggung jawab atas timbulnya masalah
tersebut menydari bahwa jika hal ini tidak segera diatasi akan
menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi perusahaan pemilik
dapal. Oleh karena itu agar tidak terjadi kerusakan serius, maka
perawatan dilakukan secara menyeluruh dan sesuai dengan

rencana yang sudah disusun.

PEMBAHASAN

Berdasarkan data-data dan fakta yang ada, bahwa dalam
peningkatan proses muat bongkar diatas kapal MV. SINAR
PAPUA, perawatan sangatlah diperlukan agar dalam proses muat
bongkar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, oleh karena itu
perlu diperhatikan dengan penanganan tenaga terampil, karena
alat-alat muat bongkar adalah sarana yang akan berfunngsi untuk
kelancaran pembongkaran yang efisien, akan tetapi dalam
pelaksanaanya banyak ditemukan gangguan yang disebabkan

beberapa faktor yang sangat menghambat kelancaran kerja diatas
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kapal. Dari hasil penelitian yang dikemukakan sebelumnya, dapat

diketahui bahwa faktor — faktor yang jadi penghambat dalam

pengoperasian peralatan muat bongkar diatas kapal adalah:

1. Perencanaan Perawatan Terhadap Alat Muat Bongkar Kapal
Yang Disebabkan Kurangnya Penyediaan Suku Cadang Di Atas
Kapal
Untuk mendukung kelancaran pelaksanaan perawatan terhadap
alat muat bongkar kapal maka faktor suku cadang pendukung
harus selalu siap diatas kapal. Ketidaksiapan suku cadang diatas
kapal dapat menghambat kelancaran perawatan terhadap alat
muat bongkar kapal.

Dalam melaksanakan perawatan atau perbaikan terhadap suatu
bagian dari alat muat bongkar kapal yang ditentukan oleh
kesiapan suku cadang diatas kapal.

Perawatan yang dapat dilakukan oleh anak buah kapal tanpa
suku cadang sebagai pendukung hasilnya tidak memuaskan.
Karena pelaksanaannya dalam keadaan mendadak dan terpaksa
pemakaian atau penggantian suku cadang harus disesuaikan
kadang kala yang tersedia hanyalah suku cadang yang ada
hubungannya dengan perawatan sehingga yang terjadi justru
suku cadang yag tidak terlalu sering digunakan yang tidak
tersedia atau kurang. Begitu dipergunakan pada suatu saat dan
saat yang lain mau dipergunakan lagi sudah habis dan ini dapat
menggangu kelancaran perawatan dan perbaikan alat muat
bongkar yang berakibat buruk pada pengoperasian kapal, agar
perawatan berjalan lancar dengan baik maka perusahaan harus
menerapkan starategi perawatan, perawatan berencana
bertujuan memperkecil kerusakan dan beban dari suatu
pekerjaan perawatan yang diperlukan karena perawatan dan
perbaikan alat muat bongkar harus ditunjang oleh suku cadang.

Tujuan system perawatan ini adalah sebagai berikut:
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J-

. Untuk memperoleh pengoperasioan kapal yang teratur

untuk meningkatkan keselamatan awak kapal dan

peralatannya

. Untuk membantu perwira diatas kapal dalam hal menata

dan merencanakan kegiatan dengan baik, yang berarti
meningkatkan kemampuan kapal dan membantu mereka
untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan oleh
manajer operasi

Untuk memperhatian jenis-jeis pekarjaan yang paling
mahal dan menyangkut perawatan dan wkatu operasi
yang terpenting, sehingga system data dilaksanakan
secara teliti dan dikembangkan dalam rangka pngurangan

biaya

. Untuk mengerjakan pekerjaan systematis dan ekonomis

. Untuk menjamin kesinambuangan pekerjaan perawatan,

sehingga para perwira mengetahui apa yang sudah di
kerjakan dan apa yang akan dikerjakan
Memberikan informasi yang diperkukan bagi keperluan

pendidikan dan pelatihan

. Untuk menjaga fleksiblitas sehingga dapat dilaksanakan

meskipun organisasi dan awaknya berbeda

. Untuk mendapatkan informasi umpan balik yang akurat

bagi kantor pusat dalam meningkatkan pelayanan,
perencanaan dan sebagainya

Fasilitas pemberian label (suku cadang dan sebagainya)
Faslitas perencanaan dan perbaikan.

Untuk menentukan suatu suku cadang yang diperlukan untuk

persedian adakalanya mengalami kerusakan, berdasarkan teori

persediaan umumnya suatu evaluasi harus disertai dalam hal-hal

sebagai berikut:
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a. Yang harus dibawa diatas kapal untuk alasan—alasan
keamanan

b. Yang sering digunakan.

c. Lamanya penyerahan suku cadang

d. Suku cadang yang tersedia diatas kapal untuk
menghindari adanya penggantian kerja yang disebabkan
oleh kerusakan.

Diperlukan suatu sistem pencatatan dan pemberitahuan bila
suku cadang tersebut sudah digunakan sangat diperlukan
sehingga suku cadang pengganti bisa dipesan dan
pengangkutanya diatur. Selain itu juga diperhatikan masalah-
masalah dibawah ini:

a. Kadang kala menjadi kendala dalam penyediaan suku
cadang adalah masalah waktu antara pemesanan dengan
maker atau pembuat suku cadang, oleh karena itu dalam
permintaan penyedian suku cadang harus jauh-jauh hari
atau minimum 1 bulan sebelum suku cadang itu habis.
Mengingat waktu yang dibutuhkan untuk pengadaan
(pembuatan) dan pengiriman suku cadang cukup lama,
apabila suku cadang tersebut dipesan baru dibuat
mengingat mesin kapal keluaran lama maka bertambah
lagi waktunya untuk terpenuhi suku cadang permintaan
tersebut.

b. Faktor lain yang menghambat didalam pemesanan suku
cadang tersebut adalah tidak terkontrolnya pemakaian
suku cadang tersebut. Setiap mengeluarkan dari kotaknya
dan tidak tercatat dalam buku permintaan atau
pemesanan

c. Kurangnya pengecekan pada suku cadang yang vital
secara intensif juga salah satu dari kendala pengadaan

suku cadang karena begitu banyaknya sehingga
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pengadaan dalam laporan permintaan sering terlupakan
sehingga pengadaan dalam laporan permintaan sering
terlupakan hal-hal kecil. Padahal suku cadang yang
dianggap kecilpun bila tidak ada diatas kapal dapat
mengganggu kelancaran perawatan dan perbaikan mesin.
Oleh karena itu sangat diperlukan suatu system yang
tepat dan terencana. Dengan diterapkannya system
terencana maka keutamaan modal dalam bentuk material
tidak terlalu besar penyedian suku cadang terjamin.
Mengingat pentingnya suku cadang maka hal ini harus
memperoleh perhatiaan khusus dan harus segera dipenuhi,
dengan tersedianya suku cadang yang lengkap, maka hal ini
sangat menunjang dalam melaksanakan perawatan pada alat
muat bongkar yang tepat dan terencana, dengan menggunakan
system tersebut bertujuan meperkecil serta mengurangi beban
kerja dari suatu kegiatan. Dari suatu rencana atau program yang
telah tersusun sedemikian rupa bila mana dikerjakan tepat
waktunya tenaga serta biaya yang dipergunakan bagi perawatan
dan pemeliharaan serta perbaikan dapat berkurang. Terlepas
dari bagaimana pengorganisasian perusahaan itu, rangkaian
peristiwa setelah suku cadang itu dipakai, kemudian diadakan
pemesanan oleh pihak kapal kepada induk perusahaan.
Umumnya persedian suku cadang tidak boleh melebihi karena
alasan modal. Cadangan bekas yang tidak rusak perlu disimpan
untuk keadaan darurat. Kontrol suku cadang perlu system yang
terbaik, sistem ini diimplemantasikan semenjak kapal masih
baru, karena makin tua kapal makin sulit dan mengenai butir-
butir diatas kapal serta menilai cadangan yang diperlukan,
kecuali catatan terinci sudah ada.
Perihal suku cadang merupakan teramat penting didalam

menunjang pengoperasian muat bongkar, sehingga untuk
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menata semua suku cadang diatas kapal perlu menggunakan
suatu sistem sebagai saran untuk pengoperasian semua
pekerjaan yang berhubungan dengan suku cadang. Bagian
utama dari sistem ini adalah:

a. Buku-buku suku cadang dengan daftar

b. Indeks utama, indeks perlengkapan, keluar atau masuk

suku cadang yang dikirim dari darat, tambahan atau
perbaikan dalam suku cadang.

c. Label-label untuk suku cadang.
Penyimpanan suku cadang untuk persediaan adalah merupakan
sebagian aktifitas perawatan diatas kapal. Penghentian
pekerjaan dapat dicegah apabila suatu sistem suku cadang yang
baik terdapat diatas kapal, harus memungkinkan untuk
mendapatkan suku cadang dengan segera dari persediaan yang
ada diatas kapal, dari pusat pergudangan kantor atau pemasok-
pemasok. Dengan suatu sistem suku cadang yang tersusun
dengann baik akan memungkinkan pengamatan persedian suku
cadang dengan lebih baik juga. Guna pembetukan serta
pelaksanaan site mini diperlukan tenaga yang banyak dan sistem
ini harus sederhana dalam bentuk dan pengoperasian nya.
Jumlah minimum adalah jumlah suku cadang yang selalu ada
dalam stok untuk menjaga hal-hal yang mungkin terjadi diluar
dugaan terjadi dengan kata lain harus tersedia. Dalam kondisi
normal, penyediaan suku cadang tidak boleh dibawah batas
minimum. Diatas kapal sendiri suku cadang sudah mendapat
tempat tersendiri awalnya yaitu susunan dari pembuat kapal dan
pembuatan mesin- mesin yang ada, dari penomoran sampai
pada kotak-kotak penyimpanan. Sedangkan dalam
pengoperasian, banyak sekali para perwira atau masinis tidak
dipengaruhi pentingnya masalah tersebut. Sehingga pada waktu

pemakain maupun penerimaan suku cadang tidak pada
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tempatnya yang sudah ada. Hal ini mengakibatkan suku cadang
dapat tercampur dengan suku cadang dengan suku cadang yang
sudah digunakan untuk perawatan yang lain. Tiba pada
waktunya suku cadang yang akan digunakan mengalami
kesukaran untuk mendapatkan ataupun dianggap suku cadang
tersebut tidak ada diatas kapal, maka pihak kapal akan
mengajukan permintaan pada pihak perusahaan agar memasok
suku cadang tersebut. Dengan demikian suku cadang akan
menjadi ganda diatas kapal atau dapat sebaliknya pada
melakukan penggantian suku cadang yang telah dipergunakan.
Ini sangat berbahaya dan menimbulkan masalah, apabila
sewaktu terjadi kerusakan diatas kapal maka suku cadang yang
digunakan tidak ada, dan tentunya perawatan diatas kapal tidak
berjalan secara efektif atau apabila suku cadang tersebut sangat
penting didalam perawatan dan tidak ada lagi yang dapat
digunakan maka pengoperasian dapat terganggu.

Dari keterangan diatas dapat dipastikan bahwa dukungan susu
cadang dalam perawatan alat muat bongkar kapal sangat
penting dan dia harapkan agar suku cadang selau ada diatas
kapal.

. Kurangnya Perawatan Pada Alat Bongkar Muat Setelah
Melakukan Kegiatan Bongkar Muat.

Untuk mendukung pelaksanaan bongkar muat faktor perawatan
setelah melaksanakan kegiatan bongkar muat sangatlah penting,
walaupun hanya melakukan perawatan kecil seperti pemberian
pelumas (grease) untuk menghindari wire menjadi kering dan
berkarat karena apabila tetap dipakai tanpa pemberian grease
akan berbahaya apabila terjadi gesekan dan menyebabkan wire

cepat aus dan berserabut.
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Gambar 4.2. Wire Crane Kapal
Sumber: Dokumentasi Kapal 2019-2020

ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Agar alat-alat pada sistem bongkar muat tersebut selalu dalam
kondisi yan prima setiap kali dioperasikan, maka alat-alat tersebut
harus mendapatkan perawatan secara benar. Kita menyadari
bahwa perawatan memerlukan biaya yang tidak sedikit dan ini
merupakan godaan pada setiap individu untuk menunda perawatan
diatas kapal. Namun, biaya-biaya perawatan yang dikeluarkan
untuk perawatan jauh lebih sedikit jika dibandingkan dengan biaya
yang dikeluarkan untuk melakukan perbaikan. Oleh Karena itu,
setiap awak kapal harus bisa memilih strategi yang tepat dalam
melakukan perawatan. Dalam buku berjudul “Manajemen
Perawatan dan Perbaikan” oleh NSOS halaman 16 dijelaskan
bahwa perawatan insidentil berarti kita membiarkan alat-alat muat
bongkar tersebut bekerja hingga rusak. Hal ini dilakukan untuk
menghindari seringnya kapal menganggur. Namun strategi ini
memerlukan biaya yang sangat besar dalam perawatan dan
perbaikan. Selain itu, kerugian lainya adalah beban kerja menjadi
lebih berat.
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Sedangkan pada pilihan strategi kedua yaitu perawatan berencana
artinya perawatan yang dilakukan secara terjadwal atau sesuai
interval waktu tertentu. Hal ini dilakukan untuk memperkecil
kemungkinan timbulnya kerusakan yang lebih parah. Meskipun
terkadang harus menganggur beberapa saat untuk melakukan
perawatan. Namun biaya yang dikeluarkan untuk melakukan
perawatan akan lebih murah jika dibandingkan dengan perawatan
insidentil. Oleh sebab itu utnuk mengatasi kurangnya kinerja alat-
alat muat bongkar perlu diambil langkah-langkah sebagai berikut :
Peningkatan Perawatan Terhadap Alat Muat Bongkar Kapal Yang
Disebabkan Oleh Ketidaksiapan Suku Cadang Diatas Kapal.
. Perawatan berkala harus dijalankan secara rutin

Perawatan alat muat bongkar diatas kapal adalah merupakan
salah satu bagian penting dalam mendukung kelancaran
pengoperasian kapal. Oleh karena itu, perawatan harus
dilaksanakan secara rutin, sehinga dengan perawatan yang baik
segala kegiatan muat bongkar akan berjalan lancar. Untuk
mendapatkan sasaran yang diharapkan didalam perawatan alat
muat bongkar diatas kapal haruslah disusun rencana kerja yang
baik mengenai perawatan rutin terhadap setiap bagian dari alat
muat bongkar tersebut. Dalam pelaksanaan perawatan perlu
diambil strategi yang hemat biaya-biaya kapal, yang termasukl
dalam biaya operai kapal yang ditetapkan oleh kantor pusat. Dan
dalam biaya operasi kapal dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
suku cadang dan lain-lain. Selain itu kapal dihadapkan pada
penentuan standar perawatan kapal agar tercapai kerja sama
antara anak buah kapal dengan pelayaran dari barat.
Perawatan alat muat bongkar diatas kapal adalah salah satu
bagian yang penting dari salah satu perawatan kapal, oleh karena
itu harus dilaksanakan secara rutin sehingga dengan sendirinya

perawatan alat muat bongkar diatas kapal menjadi lancar. Tetapi
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sebaliknya bila perawatan alat muat bongkar ini tidak dilaksanakan
dengan baik, tidak mustahil kapal akan mengalami hamabatan-
hambatan dalam melaksanakan kegiatan muat bongkar tersebut.
Dan untuk mencapai sasaran dalam hal perawatan alat-alat muat
bongkar diatas tersebut adalah penyusunan kerja yang terkoordinir
dengan baik. Adapun unsur-unsur yang perlu diperhatikan terhadap
alat-alat muat bongkar diatas kapal adalah :

Persiapan dari alat-alat muat bongkar , sebelum kapal tiba di
pelabuhan ,alat-alat harus sudah disiapkan lebih awal agar dapat
dipergunakan dengan baik tanpa mengalami hambatan-hambatan.
Bagian-bagian yang meragukan kekuatannya diganti, semua wire-
wire diperiksa , dibersinkan kemudian diminyaki atau diberi gemuk
atau biasa disebut dengan ngeloco wire.

Untuk mencapai sasaran yang diharapkan dalam perawatan
alat muat bongkar diatas kapal haruslah disusun rencana kerja
yang baik terhadap setiap bagian dari pada alat muat bongkar
tersebut. Karena dengan adanya rencana yang baik, maka
diharapkan pula dapat mendapatkan hasil yang baik. Dan tentu
saja dapat mengejar target yang sudah ditentukan oleh maanjer
operasional dan tentu saja menguntungkan bagi peruashaan
dalam melaksanakan rencana perawatan pada alat muat bongkar
kapal dapat dilakukan sebagai berikut :

1. Kapal dalam Pelayaran

Perawatan terhadap alat muat bongkar yang dilakukan dalam

pelayaran dikhusus untuk bagian-bagian yang letaknya pada

posisi yang dianggap aman bagi keselamatan kerja.
2. Kapal Berlabuh jangkar

Perawatan terhadap alat muat bongkar kapal yang letaknya

didaerah-daerah yang membahayakan bagi keselamatan anak

buah kapal akan mudah dilaksanakan selama kapal berlabuh

jangkar dan hasilnya juga akan memuaskan.
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3. Kapal Dok
Perawatan alat muat bongkar yang tidak dapat dilaksanakan
selama kapal beroperasi dapat dilakukan pada waktu kapal naik
dok. Sebelum kapal naik dok bagian-bagian dari alat muat
bongkar kapal akan dikerjakan selama di dock, diberi tanda
agar memudahkan pengenalan. Setiap bagian yang akan
dirawat diatas dock dilaporkan kepada bagian dock repair /
surveyor dikantor pusat agar bagian-bagian tersebut
mendapatkan perbaikan selama naik dock, ini tentu saja sangat
bermanfaat saat naik dock, karena kita dengan sangat mudah
mengetahui bagian-bagian mana yang perlu mendapatkan
perbaikan tentu saja saat kapal tidak membutuhkan waktu
selama naik dock.
Didalam kegiatan ini anak buah kapal (ABK) harus bertanggung
jawab, karena kejadian tersebut tidak lain dikarenakan tidak
teliti dalam melaksanakan perawatan peralatan bongkar muat.
Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa pemahaman awak
kapal MV. SINAR PAPUA masih kurang mengenai perawatan
alat bongkar muat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
hasil dari tanggapan kuesioner responden mengenai
pemahaman prosedur perawatan alat bongkar muat diatas
kapal dimana pada setiap pertanyaan yang benar dengan skor
10, dengan jumlah pertanyaan sebanyak 10 pertanyaan.

Pertanyaan Kuisioner:

1) Mengetahui pengertian dan manfaat perawatan alat
bongkar muat

2) Memahami management level diatas kapal

3) Mengetahui tugas dan tanggung jawab masing-masing
apabila terjadi keadaan darurat

4) Pelatihan perawatan alat bongkar muat

5) Perawatan alat bongkar sesuai prosedur
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9)

Mengetahui dengan baik tata cara perawatan alat
bongkar muat

Mengetahui  faktor utama penyebab kurangnya
perawatan alat bongkar muat

Mengetahui jenis dan fungsi alat bongkar muat di atas
kapal

Mengetahui tata cara penggantian suku cadang alat

bongkar muat

10)Mengetahui tata cara permintaan/requisition suku

cadang kepada perusahaan

SUBJEK | NILAI | TOTAL | PRESENTASE KETERANGAN
SKOR
1 10 100 100% Sangat Paham
2 8 80 80% Paham
3 8 80 80% Paham
4 6 60 60% Cukup Paham
5 10 100 100% Sangat Paham
6 8 80 80% Paham
7 7 70 70% Paham
8 4,5 45 45% Kurang Paham
9 8,5 85 85% Paham
10 6 60 60% Cukup Paham
11 4,5 45 45% Kurang Paham
12 4 40 40% Kurang Paham
13 60 60% Cukup Paham
14 40 40% Kurang Paham
15 4,5 45 45% Kurang Paham
16 4 45 40% Kurang Paham
JUMLAH RESPONDEN: 16 ORANG
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Tabel 4.1. Hasil Tanggapan Responden Mengenai
Pemahaman Perawatan Alat Bongkar Muat diatas Kapal MV.
SINAR PAPUA

Dari Tabel diatas Menunjukkan hasil tanggapan responden

mengenai pemahaman perawatan alat bongkar muat,

dimana :

a. 2 responden yang menjawab 9 - 10 pertanyaan dengan
benar, yang di kategorikan dalam kategori sangat paham.

b. 5 responden yang menjawab 7 - 8 pertanyaan dengan
benar yang di kategorikan dalam kategori paham.

c. 3 responden yang menjawab 5 - 6 pertanyaan dengan
benar yang dikategorikan dalam kategori cukup paham.

d. 6 responden yang menjawab 3 - 4 pertanyaan dengan
benar yang dikategorikan dalam kategori kurang paham.

NO | PEMAHAMAN KRU | RESPONDEN | PERSENTASE

KAPAL
1 Sangat Paham 2 12%
2 Paham 5 29%
3 Kurang Paham 3 18%
4 Cukup Paham 6 41%

JUMLAH 16 100%

Table 4.2. Tingkat Pemahaman Kru Kapal Tentang
Perawatan Alat Bongkar Muat Diatas Kapal MV. SINAR
PAPUA

Dari Tabel 4.2. di atas menunjukkan tingkat pemahaman
tentang perawatan alat bongkar muat diatas kapal MV. SINAR
PAPUA kurang paham, ini di karenakan terdapat:

a) 6 orang (41%) dengan tingkat pemahaman yang
cukup paham.

b) 5 orang (29%) dengan tingkat pemahaman yang
paham.
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c) 3 orang (18%) dengan tingkat pemahaman yang
kurang paham.

d) 2 orang (12%) dengan tingkat pemahaman yang
sangat paham.
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Grafik 4.1. Tingkat Pemahaman Kru Kapal Tentang Perawatan

Alat Bongkar Muat di atas Kapal MV. SINAR PAPUA

b. Membuat permintaan kepada perusahaan atau agen agar suku

cadang peralatan tersedia diatas kapal sebagai pengganti suku

cadang yang

rusak.

Mengetahui alat-alat muat bongkar yang umumnya sudah tua

dan belum mendapatkan penggantinya, supaya secepatnya bila

alat-alat tersebut dipastikan sudah rusak dan tidak dapat dipakai

lagi, maka pihak kapal secepatnya membuat daftar permintaan

barang lengkap dengan nomor, data-datanya. Kemudian dikirimkan

ke kantor perusahaan dengan data-datanya yang lengkap kepada

pihak kapal sehinga mempermudah alat-alat tersebut. Sambil
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menungu alat-alat yang baru, pihak kapal harus berusaha
memperbaiki alat-alat yang masih mungkin bisa dipakai. Dari uraian
tersebut diatas memerlukan pemecahan masalah yang digunakan
untuk menanggulangi penyebab kerusakan-kerusakan terhadap
alat-alat muat bongkar di atas kapal.

Untuk menunjang proses muat bongkar diatas kapal maka suku
cadang muat bongkar tersebut harus selalu siap diatas kapal.
Kesiapan suku cadang diatas kapal akan memepermudah dan
mempercepat pelaksanaan perawatan terhadap setiap bagian alat-
alat muat bongkar diatas kapal. Karena kesiapan alat muat bongkar
diatas kapal sangat dipengaruhi oleh adanya alat muat bongkar
dapat berjalan maka pengadaan suku cadang harus dpersiapkan
dari pelabuhan tolak sebelum berlayar menuju pelabuhan tujuan.
Persiapan tersebut dapat diadakan setelah mengetahui bahwa
suku cadang dipelabuhan tujuan sulit ditemukan dan pengadaan
tidak dapat dipenuhi. Pengadaan susu cadang diatas kapal dapat
dipenuhi dengan cara sebagai berikut:

1. Mengirim surat permintaan suku cadang ke kantor pusat.
Dalam surat permintaan suku cadang yang dikirim kekantor
pusat dicantumkan keterangan yang jelas dan terperinci
mengenai jenis suku cadang yang diminta dan ditanda
tangani oleh Nakhoda. Surat permintaan tersebut dibuat oleh
Mualim | / Kepala Kamar Mesin ( KKM ) dalam rangkap tiga,
lembaran pertama dan kedua dikirimkan kekantor pusat dan
lembaran tiga merupakan pegangan Mualim | / Kepala
Kamar Mesin ( KKM ) sebagai bukti permintaan (arsip kapal).
Pengiriman surat permintaan suku cadang ke kantor pusat
dapat dilakukan dalam jangka waktu tertentu atau dengan
melihat kondisi suku cadang diatas kapal. Untuk menghindari
keterlambatan waktu tiba suku cadang diatas kapal, maka

peranan komunikasi sangat menentukan, baik antar kapal
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dengan kantor pusat dengan agen / kantor cabang.
Informasi yang jelas dari kapal dan agen mengenai waktu
tiba kapal dan transportasi ke pelabuhan tujuan kapal maka
rencana pengiriman suku cadang yang tepat ke lokasi
pelabuhan yang sulit dijangkau transnportasi merupakan
rencana yang paling baik dan efisien untuk mengatasi
keterlambatan waktu tiba suku cadang diatas kapal.

2. Pengembalian suku cadang menggunakan uang kas kapal.
Pengadaan suku cadang dapat dilakukan oleh pihak kapal
dengan menggunakan uang kas kapal. Namun sebelum
pembelian dilaksanakan sebaiknya atas persetujuan pihak
kantor pusat terlebih dahulu. Pengadaan suku cadang diatas
kapal dengan menggunakan uang kas kapal dapat
dilaksanakan dengan tertentu saja, hal ini mengingat
keterbatasan uang kapal. Pembelian suku cadang oleh pihak
kapal hanya bersifat sementara dengan harapan agar
pekerjaan perawatan alat muat bongkar kapal dapat berjalan
secara terus menerus.

c. Melakukan pengecekan suku cadang secara rutin dan berkala

Kegiatan in meliputi rencana, menempatkan dalam kegiatan

dan kemudian pemantauan secara terus-menerus serta mengatur
kegiatan mencapai sasaran. Kontrol yang baik adalah bila dimulai
sebelum terjadi dengan penataan sistem-sistem dan prosedur-
prosedur yaitu sistem dan prosedur yang jelas batasnya, mudah
digunakan oleh semua orang yang terlibat, hal ini memerlukan
metode pencatatan, pemantauan penyimpanan dan analisa
informasi serta batasan kewenangan dan tangung jawab yang
terlibat. Para perwira diatas kapal dapat melakukan pengontrolan
suku cadang ini menggunakan laporan-laporan kinerja, laporan

pemeliharaan dan daftar kerja juga laporan persedian sehingga
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dengan demikian kekurangan suku cadang untuk sampai dalam
batas minimum diatas kapal dapat dihindari.

Melaksanakan pemeliharaan berencana terhadap alat muat
bongkar yang terprogram dan terencana, pemeliharaan berencana
juga diperlukan untuk tujuan memaksimalkan keadaan dan
kesiapan peralatan kapal dan memperpanjang umurnya
semaksimal mungkin. Pemeliharaan itu harus dapat dilaksanakan
tidak tergantung kapada yang melaksanakan dari sudut pandang
perencanaan dan pengawasan hendaknya ada kebijakan umum
mengenai beberapa pekerjaan harus dilakukan oleh anak buah
kapal. Oleh karenanya pemeliharaan berencana perlu disesuaikan
dengan pengawasan, sehingga pekerjaan yang dibutuhkan dapat
dilakukan sesuai denagn pengawasan, sehingga pekerjaan yang
dibutuhkan dapat dilakukan dan sesuaikan dengan sistem kontrol
suku cadang untuk menjamin agar suku cadang selalu tersedia bila
diperlukan. Faktor penentu dalam pemeliharaan berencana adalah
pengontrolan pekerjaan yang dikerjakan dan harus dilakukan untuk
pengoperasian secara efektif, para perwira yang berkepentingan
harus tahu segera bila ada kekurangan dalam pemeliharaan yang
dikerjakan dibandingkan dengan yang direncanakan. Maka dari itu
sistem pemeliharaan ini terganting pada adanya personl yang
terdidik dan berpengalam serta peralatan yang mendukung untuk
pemeliharaan diatas yang menggunakan perusahaan pelayaran.
Juga tergantung pada kemampuan awak kapal dalam
mendayagunakan secara penuh jumlah tenaga kerja yang tersedia
dan tergantung pada fleksibltas yang cukup  untuk

mengkoordinasikan tugas dengan kebutuhan opersional kapal.
Tujuan dari pemeliharaan berencana adalah memaksimalkan

keadaan dan kesiapan peralatan kapal dan memperpanjang

umurnya semaksimal mungkin. Pemeliharaan perlu disesuaikan
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dengan sistem control suku cadang untuk menjamin suku cadang
selalu tersedia bila diperlukan.

Dengan perawatan dan pengawasan kita mencoba untuk
mencegah terjadinya kerusakan atau menemukan kerusakan dalam
tahap dini. Perawatan dan pengawasan terhadap alat-alat muat
bongkar diperlukan waktu mentukan apakah perlu dilakukan
pergantian jangka waktu inspeksi. Pada umumnya waktu
pelaksanaan perawatan dan perbaikan dilakukan pada saat tidak
ada kegiatan muat bongkar.

Hal-hal yang sangat menunjang pada saat pengoperasian muat
bongkar agar berjalan lancar adalah dengan mengorganisasi
pekerjaan dan tugas kepada setiap mualim jaga untuk
melaksanakan dengan baik serta kepada semua pihak di kapal dan
di darat ikut serta membantu di dalam kelancaran proses muat
bongkar dengan penuh rasa tanggung jawab dan dengan kerja
sama yang baik.

Kurang profesionalnya para ABK dan Buruh dapat juaga diatasi
dengan cara :

Diadakan pelatihan-pelatihan khusus kepada para buruh dan juga
memberikan pengetahuan-pengetahuan tentang alat bongkar muat
yang berada diatas kapal guna memperlancar proses bongkar
muat dan juga menberikan kursus-kursus bahasa asing khususnya
bahasa Inggris pada saat crew kapal yang baru akan naik ke atas

kapal.

EVALUASI ALTERNATIF PEMECAHAN MASALAH

Selanjutnya  penulis akan mengevaluasi  alternatif
pemecahan masalah yang dipilih dalam penulisan skripsi ini. Dari
asil pemantauan yang dilakukan terhadap alat-alat muat bongkar
tersebut dengan di evaluasi sebagai berikut :
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Meningkatkan perawatan di atas kapal dan membuat system
perawatan yang baik dan terencana.

Pihak perusahan sedapat mungkin menyediakan suku
cadang yang lengkap diatas kapal tanpa memperhitungkan
mahal atau tidaknya suku cadang tersebut.

Pengontrolan secara rutin dan berjalan menggunakan sistem
dan prosedur yang jelas melalui pencatatan pemantauan,
penyimpanan dan analisa informasi dapat mengetahui
pemakaian suku cadang sampai batas minimum sehingga
kekurangan persedian suku cadang dapat di hindari.
Membuat suatu pelatihan-pelatihan khusus kepada ABK dan
juga Buruh

Memberikan kursus-kursus bahasa asing khususnya bahasa
Ingris kepada para ABK yang akan naik keatas kapal
sehingga tidak terjadi kesalahan komunikasi pada saat kapal
dalam proses bongkar muat khususnya saat berada di luar

negeri.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan dan hasil dari
temuan penelitian atau data yang didapat oleh penulis di atas kapal
pada saat melaksanakan praktek laut, maka penulis mengambil
simpulan bahwa terjadinya kerusakan terhadap alat bongkar muat
(skrapper pada crane kapal) yang disebabkan oleh kurangnya
kesadaran para awak kapal untuk melakukan perawatan.

B. SARAN
Dari hasil penelitian yang telah dicapai, kepada Nahkoda untuk
malakukan perawatan secara rutin terhadap alat bongkar muat dan
kepada perusahaan agar menyediakan suku cadang sesuai dengan

permintaan pihak kapal (Nahkoda).
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